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Abstrak 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan fase transisi menuju dewasa yang 

ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Pada tahap ini, perhatian 

terhadap penampilan meningkat, sehingga citra tubuh berperan penting dalam 

membentuk kepercayaan diri. Ketidakpuasan terhadap tubuh dapat mendorong 

remaja melakukan pengelolaan berat badan yang tidak sehat, seperti diet ekstrem, 

yang berdampak pada status gizi. Salah satu gangguan yang muncul akibat 

ketidakpuasan tubuh adalah Body Dysmorphic Disorder (BDD), yaitu kecemasan 

berlebihan terhadap kekurangan fisik yang sebenarnya tidak nyata. Remaja dengan 

BDD berisiko mengalami stres, gangguan sosial, masalah kesehatan mental dan 

gizi. Tujuan: Memetakan bukti mengenai hubungan kejadian BDD dengan status 

gizi dan pengalaman remaja dalam mengelola berat badan. Metode: Menggunakan 

metode scoping review berdasarkan kerangka PCC dan PRISMA-ScR. Pencarian 

literatur dilakukan melalui ScienceDirect, PubMed, Cochrane Library, dan Google 

Scholar. Seleksi artikel menggunakan Prisma Flowchart dan critical appraisal 

menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI). Hasil: Dari 422 artikel, diperoleh 15 

artikel yang relevan. Hasil kajian mengidentifikasi tujuh tema utama yaitu faktor 

risiko, gejala, dampak BDD, strategi, motivasi dan informasi pengelolaan berat 

badan serta hubungan BDD dengan status gizi. Simpulan: BDD dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dan berdampak pada kesehatan mental serta status gizi. Pengelolaan 

yang tepat dapat membantu mengurangi gejala dan meningkatkan kualitas hidup. 

 

Kata kunci: citra tubuh; status gizi; pengalaman; remaja; pengelolaan berat badan 
 

Abstract 

Background: Adolescence is a transition phase towards adulthood marked by 

physical, psychological, and social changes. At this stage, attention to appearance 

increases, so that body image plays an important role in shaping self-confidence. 

Dissatisfaction with the body can encourage adolescents to do unhealthy weight 

management, such as extreme diets, which have an impact on nutritional status. 

One of the disorders that arise due to body dissatisfaction is Body Dysmorphic 
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Disorder (BDD), which is excessive anxiety about physical deficiencies that are not 

actually real. Adolescents with BDD are at risk of experiencing stress, social 

disorders, mental health problems and nutrition. Aims: To map evidence regarding 

the relationship between the incidence of BDD and nutritional status and 

adolescents' experiences in managing weight. Methods: Using the scoping review 

method based on the PCC and PRISMA-ScR frameworks. Literature searches were 

conducted through ScienceDirect, PubMed, Cochrane Library, and Google 

Scholar. Article selection using Prisma Flowchart and critical appraisal using the 

Joanna Briggs Institute (JBI). Results: From 422 articles, 15 relevant articles were 

obtained. The study identified seven main themes, namely risk factors, symptoms, 

impact of BDD, strategies, motivation and information on weight management and 

the relationship between BDD and nutritional status. Conclusion: BDD is 

influenced by various factors and has an impact on mental health and nutritional 

status. Proper management can help reduce symptoms and improve quality of life. 

 

Keywords: body dysmorphic disorder; nutrition status; experience; adolescent; 

weight management 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial (Asyia et al., 2022). Pada 

tahap ini, remaja mulai lebih memperhatikan penampilan dan bentuk tubuhnya, 

yang dapat memengaruhi citra tubuh dan kepercayaan diri mereka  (Hamidah & 

Rizal, 2022). Ketidakpuasan terhadap penampilan sering kali mendorong perilaku 

tidak sehat dalam pengelolaan berat badan, seperti diet ekstrem dan pola makan 

yang tidak seimbang, yang dapat berdampak pada status gizi mereka 

(Abdurrahman, 2023). 

Status gizi remaja memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan, 

perkembangan kognitif, serta kesehatan mental (Charina et al., 2022). Studi 

menunjukkan bahwa citra tubuh negatif berkaitan dengan perilaku diet yang tidak 

sehat, yang pada akhirnya dapat berdampak pada status gizi remaja (Muchtar et al., 

2022). Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 

status gizi remaja menunjukkan angka yang mengkhawatirkan. Secara nasional, 

prevalensi remaja dengan status gizi kurus mencapai 8,1% sementara prevalensi 

obesitas sebesar 13,5% (Kemenkes RI, 2023) 

Salah satu gangguan yang dapat muncul akibat ketidakpuasan terhadap 

penampilan adalah Body Dysmorphic Disorder (BDD) (Rahmania & Ika, 2022). 

BDD ditandai dengan kecemasan berlebihan terhadap kekurangan fisik yang 

sebenarnya tidak nyata atau sangat kecil. Remaja dengan gangguan ini cenderung 

mengalami stres, gangguan sosial, hingga risiko kesehatan mental yang lebih serius. 

Prevalensi masalah mental pada remaja terus meningkat, dengan banyak di 

antaranya mengalami kecemasan terkait penampilan fisik (American Psychiatric 

Association, 2021). 

Menurut National Institute of Mental Health (NIMH) tahun 2020, prevalensi 

tertinggi masalah kesehatan mental pada remaja terjadi pada usia 10–19 tahun. Dari 

450 juta orang di dunia yang mengalami masalah mental, 9,8% di antaranya adalah 
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remaja usia di atas 15 tahun dengan gejala utama berupa kecemasan berlebihan 

terkait penampilan fisik (WHO, 2021). Di Indonesia, SKI tahun 2023 mencatat 

prevalensi gangguan mental pada rentang usia 15 tahun ke atas mencapai 6,1% dari 

total populasi, atau sekitar 11 juta orang (Kemenkes RI, 2023). 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian BDD antara lain faktor 

psikologis, sosial, dan lingkungan (Hatussaadah et al., 2024). Paparan standar 

kecantikan yang tidak realistis, ejekan terkait tubuh, serta pengalaman negatif 

dalam mengelola berat badan dapat memperparah gangguan ini (Syahdi & Pardede, 

2020). Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara kejadian BDD dengan 

status gizi serta pengalaman remaja dalam pengelolaan berat badan menjadi 

penting. 

Scoping review ini bertujuan untuk memetakan bukti yang ada tentang 

hubungan kejadian BDD dengan status gizi dan pengalaman remaja dalam 

pengelolaan berat badan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

perumusan kebijakan serta intervensi kesehatan yang lebih efektif dalam 

mendukung remaja untuk membangun citra tubuh positif dan menerapkan pola 

hidup sehat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam review ini adalah scoping review. Kajian ini 

mengikuti kerangka yang telah di tetapkan oleh Tricco (2017) dengan Langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pertanyaan scooping review 

Pertanyaan review ini adalah bagaimana hubungan kejadian BDD 

dengan status gizi dan pengalama remaja dalam pengelolaan berat badan?. 

Perumusan pertanyaan penelitian ini menggunakan kerangka model PCC yang 

diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Framework PCC 
Population (P) Concept (C) Context (C) 

Remaja Hubungan kejadian BDD 

dengan status gizi dan 

pengalaman pengelolaan 

berat badan 

Lingkungan: sekolah, 

sosial, keluarga dan media 

2. Mengidentifikasi artikel yang relevan 

Pencarian literatur menggunakan tiga database yaitu ScienceDirect, 

Pubmed, Cochrane Library dan pencarian manual Google Scholar. 

Selanjutnya identifikasi artikel yang relevan didasarkan pada kriteria sebagai 

berikut: 

a. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria inklusi 1. Penelitian diterbitkan dalam bahasa Inggris dan 

Indonesia 

2. Artikel yang diterbitkan tahun 2019-2024 

Kriteria eksklusi 1. Review artikel 

2. Meta-analysis artikel 

3. Protocol review 
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b. Istilah pencarian utama 

Strategi pencarian literatur menggunakan database yang digunakan 

dalam pertanyaan penelitian yang digunakan sebagai dasar mementukan 

kata kunci (Pham et al., 2014). Kata kunci yang digunakan adalah Body 

Dysmorpic Disorder (BDD) AND nutrition status AND experienc* AND 

Adolescen* AND Weight Manag*. 

3. Seleksi artikel 

Untuk menyaring artikel peneliti menggunakan covidence sedangkan 

dalam proses seleksi artikel dalam penelitian ini menggunakan prisma 

flowchart, dimana diagram ini dibuat untuk mempermudah dalam penjelasan 

seleksi artikel. Prisma flowchart dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Prisma-ScR Flowchart 

 

4. Data charting 

Tabel 3. Data Charting 
Item 

Number 

Author, Years, 

Country 

Title Design Results 

A1 (Yunalia et al., 

2023) 

Indonesia 

Mengetahui hubungan 

jenis kelamin dengan 

risiko kecendurngan 

body dysmorphic 

disorer pada remaja 

akhir 

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan signifikan antara jenis 

kelamin dan faktor risiko kejadian body 

dysmorphic disorder pada remaja akhir, di 

mana perempuan (70,2%) menunjukkan 

kecenderungan body dysmorphic disorder yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki 

(29,8%). 
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Item 

Number 

Author, Years, 

Country 

Title Design Results 

A2 (Jiotsa et al., 

2021) 

Switzerland 

Social media use and 

body image disorders: 

Association between 

frequency of comparing 

one’s own physical 

appearance to that of 

people being followed 

on social media and 

body dissatisfaction 

and drive for thinness 

 Kuantitatif 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan signifikan antara 

penggunaan media sosial dan faktor risiko body 

dysmorphic disorder, di mana peserta 

cenderung membandingkan penampilan diri 

dengan orang lain di media sosial sehingga 

memicu ketidakpuasan tubuh dan keinginan 

untuk menjadi lebih kurus. 

A3 (Summer et al., 

2023)  

United States 

An evaluation of the 

Body Dysmorphic 

Disorder Symptom 

Scale as a measure of 

treatment response and 

remission in 

psychotherapy and 

medication trials 

Kuantitaif  

Quasi 

eksperiment 

Remaja dengan body dysmorphic disorder 

menunjukkan gejala seperti fokus berlebihan 

pada penampilan fisik dan perilaku kompulsif 

atau ritualistik misalnya sering memeriksa 

bagian tubuh tertentu, melihat cermin berulang 

kali dan membandingkan penampilan dengan 

orang lain. Selain itu, terdapat gejala 

penghindaran, seperti menyembunyikan 

penampilan menggunakan riasan, pakaian, 

aksesori atau gaya tubuh tertentu. 

A4 (Wahyudi & 

Yuniardi, 2019) 

Indonesia 

 

Body image dan 

kecenderungan body 

dysmorphic disorder 

pada mahasiswi (body 

image and trends of 

body dysmorphic 

disorders in students) 

Kuantitaif 

cross 

sectional 

Faktor penyebab body dysmorphic disorder 

meliputi: 1) citra tubuh (body image) seperti 

perawatan berlebihan 2) faktor psikologis 

seperti pengalaman traumatis 3) faktor genetik 

seperti gangguan neuroanatomi dan 4) faktor 

sosial seperti pengaruh budaya. 

A5 (Amrizon et al., 

2022) 

Indonesia 

Studi pendahuluaan; 

kecenderungan body 

dysmorphic disorder 

pada mahasiswa 

Kualitatif 

deskriptif 

Responden mengalami kesulitan dalam 

aktivitas sehari-hari karena merasa tidak 

menarik yang memicu ketakutan akan penilaian 

negatif dari orang lain. Merasa kurang puas 

dengan tinggi badan, berat badan, warna kulit 

dan kondisi wajah berjerawat serta berupaya 

menutupi kekurangan ini melalui perilaku 

bercermin berlebihan dan prosedur kecantikan 

yang intensif. Perbandingan sosial yang 

berlebihan menyebabkan dirinya minder 

sehingga cenderung menarik diri dan 

menghindari sosialisasi. 

A6 (Rini et al., 

2020) 

Indonesia  

Penurunan berat badan 

pada remaja obesitas 

menggunakan 

hipnoterapi 

Kuantitiaf 

quasi 

experiment 

Strategi yang dilakukan dalam pengelolaan 

berat badan yaitu dengan melakukan 

hipnoterapi. Sebanyak 15 responden (68.2%) 

mengalami penurunan berat badan. 

A7 (Kheniser et al., 

2021) 

Inggris  

Long-Term Weight Loss 

Strategies for Obesity 

Kuantitatif 

RCT 

Empat strategi utama dalam pengelolaan berat 

badan meliputi pengaturan pola makan (diet), 

aktivitas fisik (olahraga), penggunaan 

farmakoterapi dan prosedur operasi bariatrik. 

A8 (Saputri & 

Purwito, 2024) 

Indonesia 

Faktor personal, 

perilaku, lingkungan 

dan perilaku diet 

mahasiswa 

Kuantitaif 

cross 

sectional 

Motivasi responden dalam mengelola berat 

badan dipengaruhi oleh ketidakpuasan terhadap 

bentuk tubuh (citra tubuh), alasan kesehatan, 

pengaruh Amedia sosial dan teman serta 

pengalaman negatif yang pernah dialami. 
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Item 

Number 

Author, Years, 

Country 

Title Design Results 

A9 (Anwar et al., 

2023) 

Indonesia 

Studi fenomena 

pengalaman melakukan 

diet pada remaja dengan 

obesitas di rw 006 

perumahan permata 

sepatan 

Kualitatif Remaja cenderung menjalani diet tanpa 

informasi dan pengetahuan yang memadai dan 

hanya fokus pada penurunan berat fisik. 

Informasi diet umumnya diperoleh dari 

internet, buku, teman, keluarga dengan metode 

yang banyak berupa pengurangan porsi, 

terutama camilan dan sebagian kecil 

mendapatkan informasi diet melalui tenaga 

kesehatan. 

A10 (Ramadhanti & 

Oktaria, 2023) 

Indonesia 

Pengaruh berpuasa 

untuk menurunkan 

berat badan dan 

menurunkan risiko 

obesitas 

Kuantitatif  

quasi 

experiment 

Responden yang secara konsisten menjalani 

puasa mengalami penurunan berat badan  

A11 (Aritonang & 

Munthe, 2022) 

Indonesia 

The relationship 

between body mass 

index and body 

dysmorphic disorder in 

adolescents 

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

anatara indeks massa tubuh (IMT) dengan 

kecenderungan gangguan body dysmorphic 

disorder pada remaja 

A12 (Nurleli, 2019) 

Indonesia 

Hubungan body image 

dengan status gizi 

remaja di kota 

Makassar 

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan yang signifikan antara body 

image dengan status gizi pada remaja dengan 

nilai p value = 0,048 < α (0, 05) . 

A13 (Hatussaadah et 

al., 2024) 

Indonesia 

Hubungan citra tubuh 

(body image) dengan 

status gizi remaja di 

smartfast global 

education  

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

body image dengan status gizi pada remaja 

dengan nilai p = 0,072 (p > 0,05) sehingga Ho 

diterima dan Ha ditolak 

A14 (Mauliddiyah, 

2021) 

Indonesia 

Hubungan persepsi 

body image dengan 

status gizi remaja usia 

14-18 tahun di MAS 

Amaliyah Kec. 

Sunggal. Kel. Tanjung 

Gusta Medan 

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi body image dengan status gizi remaja 

usia 14-18 tahun. Responden dengan persepsi 

body image positif cenderung memiliki status 

gizi normal (44,1%). Sedangkan responden 

dengan persepsi body image negatif cenderung 

dengan status gizi yang obesitas (36,4%). 

A15 (Bimantara et 

al., 2019) 

Indonesia 

The relationship 

between body image 

and nutritional status of 

female students in 

Senior High School 9 

Surabaya 

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan yang signifikan antara citra 

tubuh dengan status gizi pada siswi di SMA 

Negeri 9 Surabaya. Siswi dengan citra tubuh 

positif maka cenderung memiliki status gizi 

normal. Sebanyak 74% siswa mempunyai citra 

tubuh yang positif  dengan status  gizi  yang  

normal  (71%). 

 

5. Critical appraisal 

Critical appraisal dalam scoping review ini menggunakan Joanna 

Briggs Institute (JBI) critical appraisal tool pada 15 artikel yang telah 

ditemukan. Selanjutnya penulis membuat total nilai dari hasil critical appraisal 

pada masing-masing artikel. Chekclist JBI mampu menilai kualitas penelitian 

dengan desain metodologi yang beragam, sehingga memberikan evaluasi yang 

lebih komprehensif (Nha et al., 2018). 
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Tabel 4. Critical Appraisal 
Article Code Critical Appraisal Tools Results 

A1 JBI Tools for Cross-Sectional Study B 

A2 JBI Tools for Cross-Sectional Study B 

A3 JBI Tools for Quasi-Experimental Study B 

A4 JBI Tools for Cross-Sectional Study B 

A5 JBI Tools for Qualitative Research A  

A6 JBI Tools for Quasi-Experimental Study B 

A7 JBI Tools for Randomized Controlled Trial A 

A8 JBI Tools for Cross-Sectional Study A 

A9 JBI Tools for Qualitative Research  A 

A10 JBI Tools for Quasi-Experimental Study B 

A11 JBI Tools for Cross-Sectional Study A 

A12 JBI Tools for Cross-Sectional Study A 

A13 JBI Tools for Cross-Sectional Study B 

A14 JBI Tools for Cross-Sectional Study B 

A15 JBI Tools for Cross-Sectional Study B 

Dari 15 artikel terpilih, terdapat 6 artikel masuk dalam kategori sangat 

baik (A) dan 9 artikel masuk dalam kategori baik (B). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik artikel berdasarkan negara 

 
Bagan 1. Karakteristik Artikel Berdasarkan Negara 

Dari 15 artikel terpilih, terdapat 1 artikel dari Switzerland, 1 artikel dari 

United States, 1 artikel dari Inggris dan 12 artikel dari Indonesia.  

2. Karakteristik artikel berdasarkan jenis penelitian 

 
Bagan 2. Karakteristik Artikel Berdasarkan Jenis Penelitian 

Dari 15 artikel terpilih, terdapat 13 artikel dengan pendekatan kuantitatif 

dan 2 artikel dengan pendekatan kualitatif 

1 1 1

12

Switzerland United States

Inggris Indonesia

13

2

Kuantitatif Kualitatif
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3. Karakteristik artikel berdasarkan kualitas 

 
Bagan 3. Karakteristik artikel berdasarkan kualitas 

Bagan 3 menunjukkan karakteristik artikel berdasarkan kualitas yang 

dinilai menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI). Dari 15 artikel terpilih, 

terdapat 6 artikel masuk dalam kategori sangat baik (A) dan 9 artikel masuk 

dalam kategori baik (B). 

 

4. Karakteristik artikel berdasarkan tahun penerbitannya 

 
Bagan 4. Karakteristik Artikel Berdasarkan Tahun Penerbitannya 

Dari 15 artikel terpilih, terdapat 3 artikel dengan tahun terbit 2019, 1 

artikel dengan tahun terbit 2020, 3 artikel dengan tahun terbit 2021, 2 artikel 

dengan tahun terbit 2022, 4 artikel dengan tahun terbit 2023 dan 2 artikel 

dengan tahun terbit 2024. 

 

5. Karakteristik artikel berdasarkan tema 

Tabel 5. Analisis dan Pemetaan Tema Artikel Penelitian 
No Tema Sub Tema Referensi 

1 Faktor risiko body 

dysmorphic disorder 

a. Jenis kelamin 

b. Penggunaan media sosial 

c. Faktor gentik 

d. Faktor psikologis 

e. Faktor budaya 

A1, A2, A4 

2 Gejala body dysmorphic 

disorder 
a. Fokus berlebihan pada 

penampilan fisik 

b. Perilaku kompulsif atau 

ritualistik 

A3, A5 

3 Dampak body dysmorphic 

disorder 

a. Gangguan emosional 

b. Gangguan aktivitas sehari-

hari 

A5 

6

9

Sangat Baik (A) Baik (B)

3

1

3

2

4

2

2019 2020 2021 2022 2023 2024
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No Tema Sub Tema Referensi 

c. Gangguan dan kesulitan 

bersosialiasi 

4 Starategi pengelolaan berat 

badan 

a. Pengaturan pola makan 

(diet) 

b. Aktivitas fisik (olahraga) 

c. Penggunaan farmakoterapi 

d. Prosedur operasi bariatrik 

e. Hipnoterapi  

f. Puasa 

A6, A7, A10 

5 Motivasi pengelolaan berat 

badan 

a. Ketidakpuasan terhadap 

bentuk tubuh (citra tubuh) 

b. Kesehatan 

c. Pengaruh media sosial 

d. Pengaruh teman  

e. Pengalaman negatif yang 

pernah dialami 

A8 

6 Informasi pengelolaan berat 

badan 

a. Internet 

b. Buku 

c. Teman 

d. Keluarga 

e. Tenaga kesehatan 

A9 

7 Hubungan kejadian body 

dysmorphic disorder dengan 

status gizi 

a. Ada hubungan kejadian 

body dysmorphic disorder 

dengan status gizi 

b. Tidak ada hubungan 

kejadian body dysmorphic 

disorder dengan status gizi 

A11, A12, A13, 

A14, A15 

 

Pembahasan 

1. Faktor risiko body dysmorphic disorder 

a. Jenis kelamin 

Menurut Kaleeny and Janis (2024) kecenderungan BDD lebih tinggi 

pada perempuan dibandingkan laki-laki. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yunalia (2023) prevalensi BDD lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan laki-laki dengan persentase (70,2%) pada 

perempuan dan (29,8%) pada laki-laki. Perbedaan ini disebabkan oleh 

variasi persepsi tubuh, kecenderungan obsesi, dan pola perilaku, di mana 

perempuan lebih fokus pada aspek tubuh seperti kulit, wajah, dan berat 

badan, sedangkan laki-laki cenderung fokus pada pembentukan otot 

(Malcolm et al., 2021). Norma sosial dan standar kecantikan yang tinggi 

turut berkontribusi pada kerentanan perempuan terhadap stres, depresi dan 

risiko BDD (Yunalia et al., 2023). 

b. Penggunaan media sosial 

Menurut Jiotsa (2021) media sosial berperan dalam membentuk 

standar tubuh dan kecantikan ideal melalui eksposur konten yang sering 

kali telah diedit, mendorong individu untuk membandingkan diri dengan 

orang lain termasuk selebritas dan mencari validasi eksternal melalui 

“likes” serta komentar (Andini, 2020). Tekanan ini meningkatkan 
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ketidakpuasan terhadap penampilan diri terutama pada remaja yang rentan 

terhadap pengaruh citra diri, sehingga berisiko lebih tinggi mengalami 

BDD (Rodgers et al., 2021). 

c. Faktor gentik 

Faktor genetik, disfungsi otak dan ketidakseimbangan 

neurotransmiter seperti serotonin, dopamin dan glutamat berkontribusi 

terhadap kerentanan individu terhadap BDD (Chairunissa et al., 2023). 

Riwayat keluarga dengan gangguan mental serta disfungsi pada area otak 

yang mengatur persepsi tubuh dan emosi memperbesar risiko gangguan 

persepsi tubuh, terutama pada remaja yang sedang dalam tahap 

perkembangan otak dan lebih rentan terhadap pengaruh biologis dan 

psikologis (Rahmania & Ika, 2022). 

d. Faktor psikologis 

Faktor psikologis seperti rendahnya konsep diri, ketidakpuasan 

tubuh dan kecenderungan perfeksionisme meningkatkan risiko BDD pada 

remaja (Raharja & Yuniardi, 2019). Remaja dengan konsep diri yang 

rendah cenderung memandang penampilan fisik mereka secara negatif dan 

sering merasa kurang memadai jika dibandingkan dengan orang lain. 

Sementara sifat perfeksionisme mendorong mereka untuk mencapai 

standar fisik ideal yang tidak realistis yang dapat menyebabkan stres, 

kecemasan dan perilaku obsesif terkait penampilan (Raharja & Yuniardi, 

2019).  

e. Faktor budaya 

Budaya memiliki pengaruh besar dalam menentukan nilai estetika 

dan standar kecantikan yang dianut oleh masyarakat. Setiap budaya 

memiliki standar kecantikan tertentu yang mencakup gambaran ideal 

terkait bentuk tubuh, warna kulit, fitur wajah dan aspek fisik lainnya yang 

dianggap menarik atau diinginkan oleh masyarakat (Wahyudi & Yuniardi, 

2019). Internalisasi standar ini dapat menyebabkan ketidakpuasan tubuh, 

perilaku obsesif terhadap penampilan dan dorongan untuk memenuhi 

ekspektasi fisik yang tidak realistis sehingga meningkatkan risiko BDD 

(Valencia & Dewi, 2021).  

2. Gejala body dysmorphic disorder 

a. Fokus berlebihan pada penampilan fisik 

Penderita BDD mengalami gangguan persepsi tubuh yang membuat 

mereka melihat kekurangan fisik yang tidak nyata secara berlebihan. 

Ketidakpuasan diri, kecemasan dan obsesi terhadap citra tubuh 

menyebabkan fokus berlebihan pada kekurangan fisik meskipun 

penampilan mereka tidak objektif bermasalah (Wilistiyani & Winta, 2022). 

Untuk memperbaiki penampilan, penderita BDD sering kali melakukan 

tindakan berlebihan seperti berkonsultasi dengan dermatologis, menjalani 

diet ketat, mewarnai rambut, memutihkan tubuh dan mempercantik gigi 

(Gowenska et al., 2022). 

b. Perilaku kompulsif atau ritualistik 

Penderita BDD menunjukkan perilaku kompulsif sebagai reaksi 

terhadap kecemasan yang muncul akibat ketidakpuasan terhadap 
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penampilan fisiknya (R. K. Sari, 2020). Untuk mengurangi kecemasan dan 

memperoleh rasa kontrol, mereka sering kali melakukan tindakan berulang 

seperti memeriksa penampilan di cermin, mengubah penampilan secara 

berlebihan dan membandingkan diri dengan orang lain (Asiva Noor 

Rachmayani, 2019). Meskipun perilaku ini memberikan kelegaan 

sementara, hal itu justru memperburuk gangguan persepsi tubuh dan 

memperkuat obsesi terhadap penampilan (R. K. Sari, 2020). 

3. Dampak body dysmorphic disorder 

a. Gangguan emosional 

Penderita BDD sering mengalami kecemasan, depresi, stres dan 

penurunan harga diri akibat ketidakpuasan terhadap penampilan fisik 

mereka (Nurzakiyaah, 2020). Perilaku kompulsif untuk memperbaiki 

penampilan memperburuk emosi negatif, memicu isolasi sosial, perasaan 

malu dan dapat menyebabkan gangguan mental lebih serius seperti depresi 

berat atau keinginan untuk menyakiti diri sendiri (Kamalah et al., 2023). 

b. Gangguan aktivitas sehari-hari 

Penderita BDD mengalami gangguan dalam aktivitas sehari-hari 

seperti fungsi sosial, pekerjaan dan hubungan interpersonal (Nurzakiyaah, 

2020). Obsesi terhadap penampilan fisik mendorong perilaku kompulsif 

seperti memeriksa cermin secara berulang dan menghabiskan waktu 

berlebihan untuk merias diri yang mengganggu produktivitas dan 

menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan (Kurniawan & Dwi, 2024). 

c. Gangguan dan kesulitan bersosialiasi 
Penderita BDD cenderung menghindari interaksi sosial karena 

merasa tidak puas dengan penampilan fisik mereka, takut diejek atau dinilai 

negatif oleh orang lain (Nurzakiyaah, 2020). Kecemasan terkait citra tubuh 

yang buruk dapat menyebabkan individu menarik diri dari situasi sosial, 

mengurangi partisipasi dalam kegiatan kelompok dan merusak hubungan 

interpersonal (Husaini & Lestari, 2019). 

4. Starategi pengelolaan berat badan 

a. Pengaturan pola makan (diet) 

Pengaturan pola makan akan memengaruhi jumlah kalori yang 

masuk ke dalam tubuh. Jika asupan kalori sesuai dengan kebutuhan tubuh 

maka berat badan akan tetap stabil. Namun jika kalori yang masuk melebihi 

kebutuhan dapat menyebabkan terjadinya peningkatan berat badan 

(Damayanti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Syarifullah & Pranata 

(2024) juga menunjukkan bahwa pengaturan pola makan yang tepat dapat 

membantu menjaga kestabilan berat badan dan merupakan salah satu 

metode diet yang sehat. 

b. Aktivitas fisik (olahraga) 

Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur terbukti efektif dalam 

menurunkan berat badan karena dapat mengurangi akumulasi lemak dalam 

jaringan adiposa yang kemudian diubah menjadi energi dan membakar 
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kalori (Irianto, 2019). Peningkatan intensitas dan durasi aktivitas fisik akan 

meningkatkan pembakaran kalori yang berkontribusi pada terciptanya 

defisit kalori atau kondisi di mana kalori yang dibakar melebihi kalori yang 

dikonsumsi. Defisit kalori ini merupakan faktor kunci dalam penurunan 

berat badan. Aktivitas fisik yang teratur juga dapat meningkatkan laju 

metabolisme tubuh dan memungkinkan tubuh membakar kalori lebih 

efisien bahkan setelah aktivitas fisik selesai (Nabila et al., 2024). 

c. Penggunaan farmakoterapi 

Farmakoterapi merupakan bentuk intervensi medis yang melibatkan 

penggunaan obat-obatan untuk membantu mengelola berat badan. Obat-

obatan ini bekerja dengan cara menekan nafsu makan, meningkatkan rasa 

kenyang, menghambat penyerapan lemak dan mempercepat metabolisme 

(Bramasta et al., 2021). Penerapan farmakoterapi memerlukan pengawasan 

medis yang ketat untuk memastikan efektivitasnya dan mencegah 

kemungkinan efek samping. Pendekatan ini umumnya direkomendasikan 

untuk individu dengan obesitas atau berat badan berlebih yang menghadapi 

risiko kesehatan serius seperti diabetes tipe 2, hipertensi atau penyakit 

kardiovaskular (Abrori et al., 2020). 

d. Prosedur operasi bariatrik 

Operasi bariatrik adalah intervensi medis untuk obesitas berat yang 

mengubah struktur sistem pencernaan guna membatasi asupan makanan 

dan penyerapan nutrisi dan terbukti efektif menurunkan berat badan secara 

signifikan, meningkatkan sensitivitas insulin dan mengurangi risiko 

komorbiditas (Andhita & Limas, 2024). Prosedur ini direkomendasikan 

untuk pasien obesitas dengan komplikasi serius dan memerlukan 

pemantauan berkelanjutan (Josephine et al., 2023). 

e. Hipnoterapi  

Hipnoterapi merupakan metode alternatif dalam pengelolaan berat 

badan dengan memengaruhi alam bawah sadar untuk mengubah pola pikir, 

kebiasaan makan dan gaya hidup sehingga meningkatkan kepatuhan 

terhadap pola makan sehat dan aktivitas fisik (Adelina, 2021). Teknik ini 

efektif dalam mengatasi hambatan mental dan emosional, mendukung 

pencapaian serta pemeliharaan berat badan yang sehat (Dhawo et al., 2023). 

f. Puasa 

Puasa memiliki manfaat positif terhadap pengelolaan berat badan 

dengan mengubah mekanisme energi tubuh melalui penggunaan lemak 

sebagai sumber energi utama, mengontrol hormon leptin dan ghrelin dan 

meningkatkan sensitivitas insulin sehingga efektif mencegah obesitas dan 

penimbunan lemak berlebih (Gurnida & Rosifah, 2020). 
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5. Motivasi pengelolaan berat badan 

a. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh (citra tubuh) 

Ketidakpuasan terhadap citra tubuh dapat menjadi motivasi untuk 

mengelola berat badan karena perasaan tidak puas dengan penampilan fisik 

mendorong individu untuk melakukan perubahan yang diinginkan. 

Ketidakpuasan ini sering dipicu oleh perbandingan sosial, pengalaman 

pribadi atau standar kecantikan yang berlaku (Irawan & Safitri, 2022). 

Sebagai respons, banyak individu berusaha mencapai berat badan yang 

dianggap lebih ideal dengan tujuan meningkatkan rasa percaya diri, 

penampilan dan kualitas hidup. Ketidakpuasan terhadap citra tubuh 

menjadi pendorong utama dalam memulai pola makan sehat, berolahraga 

atau perubahan gaya hidup lainnya untuk mencapai berat badan yang lebih 

sehat (Riaz et al., 2019). 

b. Kesehatan 

Kesehatan merupakan motivasi utama dalam pengelolaan berat 

badan, karena pengelolaan yang baik berdampak langsung pada kualitas 

hidup dan kesejahteraan fisik (Dedy Kasingku, 2023). Menjaga berat badan 

yang sehat dapat menurunkan risiko penyakit seperti diabetes tipe 2, 

hipertensi, penyakit jantung dan gangguan pernapasan. Selain itu, 

pengelolaan berat badan yang optimal dapat meningkatkan energi, 

mobilitas, kualitas tidur serta memperbaiki kesehatan mental dengan 

mengurangi stres dan meningkatkan rasa percaya diri (Suryani & Murti, 

2024). Motivasi untuk mencapai atau mempertahankan berat badan yang 

sehat seringkali didorong oleh keinginan untuk meningkatkan kesehatan 

secara keseluruhan dan mencegah masalah kesehatan di masa depan 

(Alfiana et al., 2023). 

c. Pengaruh media sosial 

Media sosial dapat menjadi motivasi dalam pengelolaan berat badan 

karena menyediakan platform untuk berbagi pengalaman, mendapatkan 

dukungan dan mengakses informasi tentang gaya hidup sehat (Fitri, 2020). 

Pengguna media sosial dapat menemukan inspirasi dari kisah sukses, 

tantangan kebugaran dan tips diet yang dibagikan oleh orang lain. Interaksi 

dengan komunitas online yang memiliki tujuan serupa menciptakan rasa 

saling mendukung dan memperkuat motivasi bersama (Kristina et al., 

2020). Konten visual seperti foto dan video transformasi yang sering 

dipromosikan di media sosial dapat memicu keinginan untuk mencapai 

perubahan fisik dan meningkatkan komitmen individu terhadap tujuan 

pengelolaan berat badan mereka (Anggraini et al., 2023). 

d. Pengaruh teman  

Pengaruh teman sebaya dapat menjadi motivasi dalam mengelola 

berat badan karena mereka sering berbagi pengalaman dan memberikan 
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dukungan sosial yang signifikan (Fitri, 2020). Ketika teman sebaya 

menerapkan pola makan sehat atau rutinitas olahraga mereka dapat menjadi 

contoh yang memotivasi individu lain untuk mengikuti pola tersebut. Rasa 

saling mendukung dan memiliki tujuan yang sama menciptakan ikatan 

sosial yang memperkuat komitmen terhadap gaya hidup sehat (Miething et 

al., 2020). Teman sebaya sering berbagi tips, tantangan dan pencapaian 

bersama yang dapat meningkatkan semangat dan rasa tanggung jawab 

dalam mencapai tujuan pengelolaan berat badan (Nomate et al., 2023). 

e. Pengalaman negatif yang pernah dialami 

Pengalaman negatif yang dialami seseorang dapat menjadi motivasi 

dalam mengelola berat badan, karena sering kali meningkatkan kesadaran 

akan dampak kesehatan atau emosional dari kebiasaan hidup yang tidak 

sehat (Wahida et al., 2019). Pengalaman seperti rasa tidak percaya diri atau 

kritik sosia terkait penampilan fisik dapat mendorong individu untuk 

mengubah gaya hidup demi meningkatkan kondisi fisik dan mental. 

Pengalaman-pengalaman ini sering kali memicu dorongan untuk 

memperbaiki kualitas hidup, meningkatkan kesehatan dan mencapai berat 

badan yang lebih ideal (Anwar et al., 2023). 

6. Informasi pengelolaan berat badan 

a. Internet 

Fitri (2020) menjelaskan bahwa membaca artikel diet di internet 

dapat memengaruhi perilaku pengelolaan berat badan, karena internet dapat 

memberikan tekanan sosial yang mendorong remaja merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuh mereka sehingga ingin menurunkan berat badan 

melalui diet. Internet menyediakan akses cepat dan luas ke berbagai topik 

terkait pengelolaan berat badan, mulai dari panduan pola makan hingga 

penelitian terbaru tentang nutrisi. Berbagai platform seperti situs web, blog, 

video dan forum diskusi memungkinkan pengguna mendapatkan informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun penting untuk 

memverifikasi sumber informasi dari situs yang kredibel untuk memastikan 

keakuratannya (Kristina et al., 2020). 

b. Buku 

Buku merupakan sumber informasi yang dapat diandalkan dalam 

pengelolaan berat badan, karena biasanya ditulis oleh para ahli di bidang 

kesehatan, nutrisi atau olahraga yang menyediakan pengetahuan berbasis 

bukti ilmiah (Lestari et al., 2023). Buku memberikan informasi mendalam 

dan terstruktur mencakup teori nutrisi, panduan praktis dan strategi jangka 

panjang untuk mencapai tujuan pengelolaan berat badan. Buku juga 

memungkinkan pembaca mempelajari topik secara komprehensif termasuk 

pengelolaan berat badan untuk kondisi kesehatan tertentu (Daniella & 

Desain, 2022). 
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Dengan memilih buku dari penulis atau penerbit yang kredibel, 

pembaca dapat memperoleh panduan yang aman dan Dengan memilih buku 

dari penulis atau penerbit yang kredibel, pembaca dapat memperoleh 

panduan yang aman dan terpercaya (V. R. Sari & Werdiharini, 2020). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ansori et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa majalah sering memuat artikel tentang perawatan dan 

penurunan berat badan dengan setidaknya satu halaman berisi informasi 

mengenai cara mengubah penampilan fisik. 

c. Teman 

Teman sebaya dapat menjadi sumber informasi yang penting dalam 

mengelola berat badan karena sering berbagi pengalaman pribadi yang 

relevan dan dapat dipercaya. Pengaruh teman sebaya dapat dengan cepat 

memengaruhi perilaku remaja dalam pengelolaan berat badan atau diet 

mengingat mereka menghabiskan banyak waktu bersama dan memiliki 

kesamaan pandangan (Nomate et al., 2023). Teman sebaya memfasilitasi 

pertukaran informasi terkait pola makan, resep sehat dan rutinitas olahraga 

yang lebih mudah diterapkan, karena disesuaikan dengan konteks sosial 

yang sama. Dukungan teman sebaya meningkatkan motivasi dan rasa 

tanggung jawab bersama yang krusial untuk keberhasilan pengelolaan berat 

badan (Fitri, 2020). 

d. Keluarga 

Keluarga dapat berperan sebagai sumber informasi dalam 

pengelolaan berat badan karena sering memiliki pengalaman dan 

pemahaman terkait kebiasaan makan serta pola hidup sehat. Anggota 

keluarga khususnya orang tua, memiliki pengetahuan tentang kebutuhan 

nutrisi dan riwayat kesehatan keluarga sehingga dapat memberikan saran 

yang lebih personal dan mendukung (Nasila et al., 2023). Keluarga juga 

berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pola makan 

sehat seperti menyediakan makanan bergizi di rumah dan menjalankan 

kebiasaan sehat bersama. Dukungan emosional dari keluarga juga 

meningkatkan motivasi individu untuk mempertahankan pola diet yang 

lebih baik (Solekhah & Sianturi, 2020). 

e. Tenaga kesehatan 

Tenaga kesehatan seperti dokter dan ahli gizi merupakan sumber 

informasi terpercaya dalam pengelolaan berat badan karena memiliki 

pengetahuan ilmiah dan pelatihan profesional di bidang kesehatan dan 

nutrisi (Kasumayanti & Rahayu, 2022). Mereka menyediakan informasi 

berbasis bukti ilmiah yang disesuaikan dengan kebutuhan individu seperti 

kondisi medis, tujuan pengelolaan berat badan atau kebutuhan nutrisi 

tertentu. Tenaga kesehatan berperan dalam mengidentifikasi risiko atau 
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kekurangan dalam pola makan, memberikan panduan yang aman serta 

memantau perkembangan individu untuk memastikan keberhasilan dan 

keamanan program pengelolaan berat badan (Alfiana et al., 2023). 

7. Hubungan kejadian body dysmorphic disorder dengan status gizi 

a. Ada hubungan kejadian body dysmorphic disorder dengan status gizi 

Individu dengan persepsi body image positif cenderung memiliki 

status gizi normal sedangkan individu dengan persepsi body image negatif 

cenderung dengan status gizi yang obesitas. Hal ini disebabkan karena 

individu dengan body image yang positif umumnya mampu menerima 

tubuhnya, merasa percaya diri dan nyaman dengan tubuh yang dimilikinya 

(Nurleli, 2019). 

Sedangkan individu dengan body image yang negative umumnya 

tidak mampu menerima penampilannya, memiliki kekhawatiran yang 

berlebihan terhadap berat badannya, membandingkan-bandingkan diri 

dengan orang lain sehingga berharap untuk terlihat seperti orang lain serta 

timbulnya kepercaya bahwa segala masalah yang ada dapat diselesaikan 

jika mampu mengubah penampilannya (Mauliddiyah, 2021). 

b. Tidak ada hubungan kejadian body dysmorphic disorder dengan status gizi 

Body image positif maupun negarif tidak selalu memberikan dampak 

yang baik pada setiap orang yang memilikinya. Dampak dari persepsi body 

image sangat bergantungan pada kondisi seseorang. Dimana persepsi yang 

negatif terhadap kondisi tubuh terkadang memberi keuntungan yang besar 

bagi remaja dengan status gizi lebih dan obesitas. Sehingga hal inilah yang 

akan mendorong remaja untuk melakukan upaya diet ketat untuk 

membentuk tubuh yang proporsional atau ideal (Mauliddiyah, 2021). 

Namun sebaliknya, persepsi yang negatif terhadap kondisi tubuh 

dapat memberikan dampak yang buruk bagi remaja dengan status gizi 

normal dan kurus. Dimana persepsi body image memiliki pengaruh 

terhadap pola makan seseorang yang mana pola makan sehari-hari 

memiliki peran penting dalam pemenuhan gizi harian yang akan 

berdampak pada status gizi seseorang (Hatussaadah et al., 2024). 

 

SIMPULAN 

BDD dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko kompleks, termasuk jenis 

kelamin, media sosial, genetika, aspek psikologis, dan budaya yang meningkatkan 

kerentanannya, terutama pada individu dengan ketidakpuasan tubuh dan tekanan 

sosial. Gangguan ini ditandai dengan perhatian berlebihan terhadap penampilan 

serta perilaku kompulsif yang memperburuk persepsi tubuh. BDD berdampak pada 

kesehatan mental, aktivitas sehari-hari, interaksi sosial, dan status gizi. Individu 

dengan citra tubuh positif cenderung memiliki status gizi normal, sedangkan citra 

tubuh negatif lebih sering dikaitkan dengan obesitas. Strategi pengelolaan melalui 

diet, olahraga, farmakoterapi, dan pendekatan psikologis terbukti efektif dalam 

mendukung pemulihan. Dukungan dari media sosial, teman, keluarga, dan tenaga 

kesehatan berperan penting dalam membantu individu mengelola berat badan serta 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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SARAN 

Saran ditujukan kepada remaja, orang tua, tenaga kesehatan, dan institusi 

pendidikan. Remaja perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya citra tubuh 

yang positif serta mengadopsi pola hidup sehat dalam mengelola berat badan. 

Orang tua diharapkan memberikan dukungan emosional dan edukasi tentang pola 

makan serta kesehatan mental untuk mencegah gangguan citra tubuh. Tenaga 

kesehatan, perlu berperan dalam deteksi dini serta intervensi bagi remaja yang 

mengalami BDD atau masalah status gizi. Selain itu, institusi pendidikan dapat 

mengintegrasikan edukasi tentang body image dan gizi seimbang dalam kurikulum 

untuk meningkatkan pemahaman serta mencegah perilaku tidak sehat dalam 

pengelolaan berat badan. 
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